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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media informasi berbasis 

web blog ada Laboraturium Pendidikan Masyarakat FKIP Universitas Sriwijaya. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah research and develpoment (R&D) dengan 5 tahapan 

yang didasarkan pada teori ADDIE yaitu analisis kebutuhan (analysis), perencanaan 

(design), pengembangan produk (develpoment), implementasi (implementation) dan 

evaluasi (evalution). Subjek penelitian adalah dosen dan mahasiswa Pendidikan 

Masyarakat FKIP Universitas Sriwijaya serta 3 orang validator di bidang bahasa, 

media dan materi. Metode pengumpulan data menggunakan metode angket, 

wawancara, dan dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahap analisis 

kebutuhan melalui penyebaran angket secara online didapatkan hasil bahwa produk 

dibutuhkan oleh laboraturium untuk menunjang aktivitas-aktivitas laboraturium. 

Dilanjutkan tahap perencanaan yang meghasilkan storyboard sebagai rancangan awal 

produk yang kemudian didapatkan hasil dari tahap uji validasi pada tahap 

pengembangan oleh 3 ahli validator menghasilkan skor total 95 dengan persentase 

rata-rata 84,3% serta saran dan komentar yang menjadi acuan peneliti untuk merevisi 

produk. Hasil tersebut menunjukkan bahwa produk layak untuk diterapkan pada 

Laboraturium Pendidikan Masyarakat FKIP Universitas Sriwijaya sedangkan pada 

tahap selanjutnya yaitu tahap implementasi, hasil uji coba produk pada kelompok kecil 

menghasilkan skor total 297 dengan persentase 82,5% yang menunjukkan bahwa 

produk layak untuk diterapkan pada Laboraturium Pendidikan Masyarakat FKIP 

Universitas Sriwijaya. 

Abstract:  This study aims to develop a web-based blog information media at the Public 
Education Laboratory of FKIP Sriwijaya University. The type of research used is 
research and development (R&D) with 5 stages based on ADDIE theory, namely needs 
analysis (analysis), planning (design), product development (develpoment), 
implementation (implementation) and evaluation (evaluation). The research subjects 
were lecturers and students of Community Education FKIP Sriwijaya University as 
well as 3 validators in the fields of language, media and materials. Methods of data 
collection using questionnaires, interviews, and documents. The results showed that at 
the needs analysis stage through the distribution of online questionnaires, the products 
needed by the laboratory were found to support laboratory activities. Followed by the 
planning stage which produces a storyboard as the initial design of the product which is 
then obtained from the validation test stage at the development stage by 3 validator 
experts so that a total score of 95 is obtained with an average percentage of 84.3% as 
well as suggestions and comments that become a reference for researchers to revise 
product. These results indicate that the product is feasible to be applied in the 
Community Education Laboratory of FKIP Sriwijaya University while in the next 
stage, namely the implementation stage, the results of product trials in small groups 
resulted in a total score of 297 with a percentage of 82.5% which indicates that the 
product is feasible to be applied in Education Laboratory. Sriwijaya University FKIP 
Community. 

Kata Kunci: 

Laboraturium; Web Blog 

Media Informasi 

 

——————————   ◆   —————————— 

 

A. LATAR BELAKANG  

Seperti yang dikemukakan oleh Plato bahwa 

tujuan pendidikan suatu negara sama dengan tujuan 

didirikannya sebuah negara. Negara berkepentingan 

dalam pendidikan untuk menanamkan dan 

menyebarluaskan ideologi dan kebijakan negara 
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kepada warga negara. Tidak mungkin memisahkan 

negara dari pendidikan. Intervensi negara dalam 

pendidikan harus ada selama negara itu ada. Yang 

tersisa adalah bentuk teknis intervensi negara dalam 

pendidikan, karena setiap negara memiliki bentuk 

intervensi pendidikan yang berbeda-beda. (Rahman, 

2019). Sejak awal tahun 2020 perubahan drastis 

dibidang pendidikan mulai mengalami revolusi. 

Pembelajaran yang tadinya didominasi oleh 

pembelajaran tatap muka harus beralih dengan 

pembelajaran dalam jaringan (daring) di semua level 

pendidikan, termasuk perguruan tinggi. Guna 

mencegah penularan corona virus 2019 (Covid-19), 

kebijakan pendidikan banyak yang dilahirkan. Surat 

edaran yang diterbitkan Mendikbud Nomor 3 Tahun 

2020 tentang pencegahan Covid-19 pada satuan 

pendidikan dan nomor 36926/MPK.A/HK/2020 

tentang pembelajaran daring, para pendidik 

diharapkan menghadirkan proses pembelajaran 

menyenangkan bagi siswa. Di level perguruan tinggi 

juga membuat surat edaran yang isinya sama yaitu 

menerapkan pembelajaran daring dikampus. (Sari 

dkk, 2020) Pada masa sekarang, perkembangan 

Informasi sangatlah dinamis, dan tuntutan 

pelayanan harus lebih efektif dan efisien. 

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK) pada saat ini telah dapat dirasakan dalam 

seluruh bidang dan aspek kehidupan. Hal ini sejalan 

dengan data statistik hootsuite we are social 

(Fujiawati & Raharja, 2021) dari 271,35 juta 

penduduk Indonesia, 170,0 juta atau 61,8% nya 

merupakan pengguna aktif sosial media. Persentase 

total penggunaan sosial media yang mengakses 

menggunakan ponsel adalah sekitar 99,1%. Hal ini 

menunjukkan bahwa masyarakat menghabiskan rata 

-rata waktunya sekitar 3 jam 14 menit dalam sehari 

untuk bermain sosial media. Hal ini menunjukkan 

begitu besarnya pengaruh internet ke kehidupan 

sehari hari. (Utami dkk, 2021) Universitas Sriwijaya 

melalui surat edaran rektor nomor 

001/UN9/SE.BAK.Ak/2022 memutuskan bahwa 

proses belajar mengajar tetap dilakukan secara 

daring, terkecuali untuk bimbingan skripsi, magang, 

kegiatan praktikum laboraturium, kuliah kerja dan 

ujian tugas akhir diperbolehkan secara tatap muka 

dengan memperhatikan protokol kesehatan 5M 

yaitu mencuci tangan, menggunakan masker, 

menjaga jarak, menjauhi kerumunan dan 

mengurangi mobilitas.  

Keputusan tersebut, maka kegiatan perkuliahan 

di lingkungan Unversitas Sriwijaya tetap 

dilaksanakan secara online. Perkembangan teknologi 

dan informasi yang cepat memperkenalkan 

pembaruan-pembaruan yang cenderung mengejar 

efisiensi dan efektifitas (Winiya, Maulana, Sinaga & 

Amal, 2021). Kebutuhan akan layanan individual 

terhadap peserta didik dan perbaikan kesempatan 

belajar, telah menjadi pendorong utama timbulnya 

pembaharuan di Program studi Pendidikan 

Masyarakat FKIP Universitas Sriwijaya (Hidayati, 

2020). Salah satu bentuk pelayanan Program Studi 

Pendidikan Masyarakat adalah Laboraturium 

Pendidikan Masyarakat Universitas Sriwijaya 

dengan tujuan untuk mengimplementasikan Tri 

Dharma Perguruan tinggi yaitu pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

Laboraturium Pendidikan Masyarakat FKIP 

Universitas Sriwjaya dengan tujuan untuk 

menunjang kegiatan-kegiatan Program Studi 

Pendidikan Masyarakat yang akan, sedang dan telah 

dilaksanakan seperti kegiatan PLP (Pengenalan 

Lingkungan Persekolahan), magang, pelaksanaan 

ujian akhir di Laboraturium, aktivitas bimbingan, 

webinar, kuliah umum maupun kegiatan 

Himapenmas (Himpunan Mahasiswa Pendidikan 

Masyarakat) FKIP Universitas Sriwijaya.  

Perlu adanya penyebaran informasi yang inovatif 

agar informasi dapat tersebar lebih efektif, efisien, 

menarik, mudah diakses dan juga interaktif. Saat ini 

Program Studi Pendidikan Masyarakat berusaha 

menjadi Program Studi yang mampu melayani 

masyarakat dengan baik terkhusus civitas 

akademika Universitas Sriwijaya melalui 

Laboraturium Pendidikan Masyarakat di Kampus 

KM 5 FKIP Universitas Sriwijaya. Proses 

pelayananan yang ada di Laboraturium Program 

Studi Pendidikan Masyarakat Universitas Sriwijaya 

masih berbentuk konvensional seperti penyampaian 

informasi melalui media sosial grup whatsapp, tatap 

muka, dan masih menggunakan media informasi 

seperti spanduk serta banner. Kegiatan-kegiatan 

praktik sudah berjalan dengan cukup baik, seperti 

pemuatan keterampilan, pupuk, keterampilan 

jumput dll. Namun penyebaran informasi masih 

menggunakan media sederhana seperti grup 

whatsapp, xbanner, spanduk dan lainnya. Dengan 

banyaknya aktivitas praktik/praktikum dan 

pengabdian masyarakat, perlu adanya media yang 
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informatif untuk menunjang penyebaran informasi 

kegiatan-kegiatan tersebut.  

Laboraturium sebaiknya juga memanfaatkan 

perkembangan teknologi untuk memberikan 

informasi yang cepat dan efesien, untuk itu web blog 

menjadi salah satu media penyebaran informasi 

yang dapat dimanfaatkan oleh Laboraturium 

khususnya pada Pendidikan Masyarakat FKIP 

Universitas Sriwijaya. Oleh karena itu penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan media informasi 

berbasis web blog pada Laboraturium Pendidikan 

Masyarakat FKIP Universitas Sriwijaya yang layak 

dan valid.  Merancang dan mendesain media 

berbasis web blog bagi Laboratorium yang menarik 

dan efesien, sehingga pada akhirnya media tersebut 

dapat bermanfaat bagi mahasiswa, dosen, dan 

laboran untuk memudahkan pelaksanaan 

pembelajaran, pendidikan, pengabdian masyarakat 

serta penelitian. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

dan pengembangan atau sering disebut research and 

development (R&D) yang dikembangkan Reiser & 

Mollanda pada tahun 1967 (Nisa & Maghtira, 2022). 

Penelitian pengembangan merupakan jenis 

penelitian yang berbeda dengan penelitian 

pendidikan karena tujuan pengembangan adalah 

menghasilkan produk berdasarkan temuan uji 

lapangan kemudian direvisi dan seterusnya 

(Rayanto dkk, 2020). Penelitian ini menggunakan 

model penelitian yang diadaptasi dari Model 

pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 Tahapan 

(Arina, Kurnia, & Mujiwati, 2020) yang terdiri dari: 

(1 ) Tahap Analisis; (2) Tahap Perencanaan; (3) 

Tahap Pengembangan; (4) Tahap Implementasi; (4) 

Tahap Evaluasi 

Namun karena keterbatasan waktu yang dimiliki 

maka peneliti menyederhanakannya menjadi 4 

tahapan sebagai berikut :   

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

1. Tahap Analisis (Analyze)  
Tahap analisis dilakukan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam 
pengembangan media informasi berbasis web blog 
pada laboraturium Pendidikan Masyarakat FKIP 
Universitas Sriwijaya. Pada tahap analisis ini peneliti 
menyebarkan angket secara online dengan tujuan 
untuk menganalisis beberapa hal yaitu : 
Pengumpulan data profil laboraturium, 
permasalahan layanan laboraturium dan 
pengumpulan alat serta bahan membuat produk. 

 
2. Tahap Perencanaan (Design)  

Tahap kedua dalam model pengembangan ADDIE 
adalah tahap perencanaan. tahapan ini dilakukan 
berdasarkan hasil tahap analisis sebagai acuan 
dalam pengembangan web blog seperti menetapkan 
fitur/menu web blog, membuat storyboard yaitu 
proses penjabaran alur pembelajaran yang telah 
dirancang yang memuat informasi pembelajaran dan 
prosedur pembelajaran (Inawati & Puspasari, 2021), 
mendesain tampilan halaman website, dan 
menyiapkan instrumen penilaian produk.  

 
3. Tahap Pengembangan (Development)  

Tahap pengembangan dilakukan untuk 
mengembangkan desain produk yang diperoleh dari 
tahap perencanaan menjadi web blog. Lalu di 
lanjutkan uji validitas oleh tim penilai berjumlah 3 
orang yaitu ahli bahasa, ahli media, dan ahlimateri. 
Terakhir, produk di revisi sesuai dengan hasil dari 
uji validitas produk.  

 
4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Selanjutnya ditahap ini, produk akan 
diimplementasikan atau di uji coba kepada 
kelompok kecil. Sesuai dengan pendapat 
Multiyaningsih (dalam Mabruroh, 2022) bahwa uji 
coba kelompok kecil ini melibatkan sekitar 6- 12 
orang responden terlebih dahulu. Maka peneliti 
menentukan untuk memilih 8 orang sebagai bagian 
dari uji coba pada kelompok kecil yang terdiri dari 2 
orang Dosen dan 6 orang mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Masyarakat FKIP Universitas Sriwijaya 
yang dipilih menggunakan teknik sampling 
purposive yaitu sampel yang diambil adalah sampel 
yang memiliki kriteria tertentu (Rompas, 2013). 

Penelitian ini mengambil lokasi yaitu di 
Laboraturium Pendidikan Masyarakat Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya 
beralamat di Jl. Srijaya No.628, KM 5, Kec. Alang-
Alang Lebar, Kota Palembang, Sumatera Selatan 
30151. Sebelum di uji coba, produk harus divalidasi 
oleh ahli bahasa, ahli media dan ahli materi. Para ahli 
memberikan penilaian dan saran perbaikan produk 
untuk direvisi oleh peneliti. Tujuan dari revisi untuk 
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memudahkan pengguna produk untuk menggunakan 
produk yang dibuat (Uno & Ma’ruf, 2016). Produk 
yang telah direvisi dan kemudian diujicobakan pada 
kelompok kecil.  

Instrumen penelitian yang di pilih pada penelitian 
ini yaitu angket atau kuesioner. Angket digunakan 
untuk mengukur kualitas web blog yang 
dikembangkan (Sari, Suseno & Riswanto, 2019). 
Instrumen penelitian ini menggunakan skala Likert 
yang merupakan skala yang digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial 
menurut Sugiyono (Dalam Febtriko & Suryani, 2018). 
Skala likert yang digunakan memiliki 5 alternatif 
jawaban yaitu nilai 5 berarti sangat layak, nilai 4 
berarti layak, nilai 3 berarti cukup layak, nilai 2 
berarti kurang layak, dan nilai 1 berarti sangat tidak 
layak. 

Menghitung Persentase validitas guna 
menentukan kelayakan dengan rumus : Y = skor 
tertinggi likert x jumlah responden (angka tertinggi 
5) X = skor terendah likert x jumlah responden 
(angka terendah 1) Penilaian interpretasi responden 
adalah hasil nilai yang dihasilkan dengan 
menggunakan: 

Rumus Indeks % = Total Skor / Y x 100 
Sumber : (Raharja, Harahap & Devi, 2018) 

Data diperoleh dari skala penilaian ahli materi, 
bahasa, Ahli materi dan Kelompok kecil dihitung 
presentasenya agar diketahui kelayakan produk 
untuk digunakan pada laboraturiu Pendidikan 
Masyarakat FKIP Universitas Sriwijaya. Data yang 
terkumpul dianalisis dengan analisis deskrpitif 
kuantiatif yang disajikan dalam distribusi skor dan 
persentase terhadap kategori dengan skala 
penelitian yang telah ditentukan. Persentase 
penilaian kelayakan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Persentase Penilaian Interpretasi 

80-100% Sangat Layak 

60-79,99% Layak 

40-59,99% Cukup Layak 

20-39,99% Tidak Layak 

1-19,99% Sangat Tidak Layak 

Sumber : Arikunto (Dalam Yulandina dkk, 2018) 
 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dilakukan dengan beberapa 
tahapan pengembangan yaitu dimulai dari Analisis 
kebutuhan, desain atau perencanaan, 
pengembangan/pembuatan produk dan tahap 
implementasi. Seperti terurai pada hasil berikut ini; 

1. Tahap Analisis 
Tahap ini responden mengisi kuisioner yang 

disebarkan dalam bentuk link google form yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah media 
informasi berbasis web blog diperlukan pada 
aktivitas laboraturium untuk kepentinngan 
penyebaran informasi mengenai aktivitas 
laboraturium. Tahap ini dilakukan analisis dengan 
menyebar angket yang teridiri atas 11 pernyataan 
yang dikelompokkan menjadi tiga aspek, seperti 
yang dituangkan dalam bentuk diagram batang 
sebagai berikut: 

 
Sumber : Angket Analisis Kebutuhan 

Gambar 1. Hasil Responden Tentang Pengetahuan 
Laboraturium 

 
Sumber : Angket Analisis Kebutuhan 

Gambar 2. Hasil Responden Tentang Pengetahuan 
Internet 

 
Sumber : Angket Analisis Kebutuhan 

Gambar 3. Hasil Responden Tentang Kebutuhan 
Inovasi Web Blog Laboratorium 

Dapat dilihat bahwa kebutuhan responden 
akan media informasi untuk Laboratorium 
Pendidikan Masyarakat FKIP Unsri sangat tinggi, 
terlihat pada gambar 3 yakni masing-masing 
pernyataan 6, 8, dan 11 menjawab 100% yang 
artinya membutuhkan, sedangkan sebanyak 
92,3% menjawab “ya” pada pernyataan ke 10. 
Sedangkan pengetahuan responden akan 
keberadaan Laboratorium dan pengetahuan 
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internet juga cukup tinggi seperti terlihat pada 
gambar 1 dan 2. Setelah dilakukan analisis 
kebutuhan selanjutnya dilakukan tahapan 
perencanaan atau desain produk web blog 
Laboratorium Penmas FKIP Unsri. 

2. Tahap Perencanaan (Desain Produk Web 
Blog) 

Pada tahap ini dilakukan desain produk awal 
yang diperoleh atas dasar analisis kebutuhan 
responden akan adanya media informasi untuk 
Laboratorium Pendidikan Masyarakat FKIP Unsri. 
Berikut gambar desain produk yang termuat dalam 
storyboard web blog: 

 
Gambar 4. Gambar Tampilan Depan Web Blog 

Laboratorium Penmas FKIP Unsri 

 
Gambar 5. Tampilan salah satu Menu Web Blog 

Laboratorium Penmas FKIP Unsri 
3. Tahap Pengembangan  
Tahap ini dilakukan untuk mengembangkan 

produk yang diperoleh dari tahap perencanaan 
menjadi web blog yang utuh, lalu di lanjutkan uji 
validitas oleh tim penilai berjumlah 3 orang yaitu 
ahli bahasa, ahli media, dan ahli materi. Terakhir, 
produk di revisi sesuai dengan hasil dari uji validitas 
produk. Berikut tergambarkan hasil produk yang 
telah dibuat: 

 
Gambar 6. Tampilan Web Blog sebelum direvisi 

Setelah dilakukan pengembangan produk seperti 
terlihat pada gambar di atas, maka selanjutnya 
dilakukan validasi untuk melihat kelayakan dari 
produk tersebut. Validasi pertama yakni dari ahli 
bahasa dilakukan oleh guru berpengalaman di 
bidang bahasa Indonesia yang saat ini bertugas 
sebagai tenaga pengajar di SMK Islam Terpadu 
Mutiara Azzam Kota Palembang. Adapun hasil yang 
diperoleh terdapat pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Bahasa 

No Indikator 
Skala 
Kelayakan 

1. 
Penggunaan bahasa sesuai  
kaidah yang baik  
dan benar 

Layak 

2. 
Sistematika penulisan  
sesuai dengan aturan penulisan 

Layak 

3. Ketepatan ejaan Layak 

4. 
Interaktivitas bahasa yang  
mudah dipahami 

Layak 

5. Tata cara penulisan Sangat Layak 

6. 
Pemilihan warna teks  yang 
kontras 

Layak 

7. 
Penggunaan kalimat sudah dapat 
menyampaikan isi pesan dengan 
baik 

Layak 

Total Skor  29 
Persentase  82% 

Skala Kelayakan 
 Sangat   
Layak 

(Sumber : Data angket oleh validator bahasa) 

Semua aspek penilaian oleh ahli bahasa 
mendapatkan persentase total 82%, menurut 
Arikunto (dalam Yunandina dkk, 2018), hasil 
persentase dalam rentang 80%-100% masuk 
kriteria sangat layak. Dari hasil validasi oleh ahli 
bahasa juga terdapat tanggapan bahwa terdapat 
typo atau salah ejaan maupun penulisan terkait 
materi atau informasi yang ditampilkan pada web 
blog sehingga perlu perbaikan. 

Selanjutnya, validasi dari ahli media dilakukan 
oleh seorang berpengalaman di bidang teknologi 
komputer dan jaringan yang saat ini bertugas 
sebagai tenaga pengajar di SMK Islam Terpadu 
Mutiara Azzam Kota Palembang. Adapun hasil yang 
diperoleh terdapat pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Media 

No Indikator 
Skala 
Kelayakan 

1. 
Komposisi warna yang  
digunakan pada website 

Layak 

2. 
Tampilan beranda awal  
dari website 

Sangat Layak 

3. 
Warna background dengan 
Teks di website 

Sangat Layak 

4. Konsistensi desain website Layak 
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5. 
Tata letak dan pemilihan 
Gambar pada website 

Layak 

6. 
Navigasi sederhana sehingga 
 mudah digunakan 

Layak 

7. 
User nyaman menggunakan 
website 

Layak 

8. 
Kecepatan Program saat  
dijalankan 

Layak 

Total Skor 33 

Persentase 82,5% 

Skala Kelayakan Sangat Layak 
(Sumber : Data angket oleh validator media) 

Semua aspek penilaian oleh ahli media 
mendapatkan persentase total 82%, menurut 
Arikunto (dalam Yunandina dkk, 2018), hasil 
persentase dalam rentang 80%-100% masuk 
kriteria sangat layak. Dari hasil validasi oleh ahli 
bahasa juga terdapat tanggapan bahwa ada 
penyesuaian antara judul submenu dan judul pada 
isi materi yang ternyata berbeda sehingga harus 
disamakan. Peneliti juga disarankan untuk membuka 
suatu situs yang sering digunakan oleh web 
developer atau pengembang website dan peneliti 
juga disarankan untuk mengganti warna utama dari 
website menjadi kuning seperti logo Universitas 
Sriwijaya. 

Validasi dari ahli materi dilakukan oleh dosen di  
Program Studi Pendidikan Masyarakat FKIP 
Universitas Sriwijaya. Adapun hasil yang diperoleh 
terdapat pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Materi 

No Indikator 
Skala 
Kelayakan 

1. 
Kesesuaian materi dan 
kebutuhan pengguna 

Sangat Layak 

2. 
Keterbacaan materi yang 
Disajikan 

Layak 

3. 
Materi memiliki isi pesan 
yang tersampaikan dengan 
baik 

Layak 

4. 
Materi mudah di mengerti 
yang meliputi aspek : 

 

 a. Pendidikan Layak 
b. Penelitian Sangat Layak 
c. Pengabdian Layak 
d. Penunjang Aktivitas Sangat Layak 

Total Skor  31 
Persentase  88,5% 

Skala Kelayakan  Sangat Layak 
(Sumber : Data angket oleh validator materi) 

Semua aspek penilaian oleh ahli materi 
mendapatkan persentase total 82%, menurut 
Arikunto (dalam Yunandina dkk, 2018), hasil 
persentase dalam rentang 80%-100% masuk 
kriteria sangat layak. Dari hasil validasi oleh ahli 
bahasa juga terdapat tanggapan bahwa pada bagian 

submenu perlu ditambahkan sub menu yang baru 
yaitu deskripsi laboraturium, lalu tambahkan juga 
aktivitas-aktivitas terbaru dari kegiatan 
laboraturium serta foto video dokumentasi dari 
kegiatan-kegiatan tersebut, pada menu kontak perlu 
ditambahkan informasi kontak lainnya serta 
informasi kontak tersebut juga dicantumkan di 
bagian beranda website. Berikut beberapa revisi 
produk berdasarkan pendapat para ahli, terlihat 
pada gambar berikut: 

 
Gambar 7. Tampilan Depan Web Blog hasil 

Revisi Produk 

 
Gambar 8. Salah satu tampilan Web Blog yang 

direvisi 
4. Tahap Implementasi 
Tahap keempat adalah tahap implementasi atau 

uji coba pada kelompok kecil dilakukan setelah 
tahap validasi ahli. Subjek uji coba yakni delapan 
orang responden dengan rincian dua dosen dan 
enam mahasiswa Pendidikan Masyarakat FKIP 
Universitas Sriwijaya. Hasilnya tersaji dalam tabel 5 
berikut ini. 

No. Indikator 
Jumlah 

Skor 
1. Kenyamanan menelusuri website 30 
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2. Mudah diakses pengguna 34 

3. 
Kemudahan menggunakan 
fitur/menu 

35 

4. Warna yang ditampilkan cocok 31 
5. Kemudahan memahami tulisan 36 
6. Bahasa yang interaktif 30 
7. Tata letak menu / fitur website 33 

8. 
Gambar yang ditampilkan jelas 
dan menarik 

35 

9. Tampilan keseluruhan website 33 
Total Skor  297 

Persentase  82.5% 
Skala Kelayakan  Sangat Layak 

Rekapitulasi skor uji coba kelompok kecil yang 
sudah dilakukan, hasil angket online yang 
didapatkan berada pada skor 297 dengan persentase 
83,5%. Hal ini menunjukkan bahwa produk tersebut 
sudah sangat layak untuk digunakan pada 
Laboraturium Program Studi Pendidikan Masyarakat 
FKIP Universitas Sriwijaya. 

 
Pembahasan 

Pada penelitian ini langkah-langkah yang penulis 
lakukan  pada tahap awal penelitian dan 
pengembangan ini adalah menganalisa kebutuhan 
yang dilakukan dengan penyebaran angket secara 
online untuk mendapatkan hasil apakah produk 
berupa web blog dibutuhkan oleh laboraturium, 
dilanjutkan membuat rancangan produk mulai dari 
pemilihan warna, jenis font, menentukan tata letak 
menu dan pembuatan storyboard, lalu setelah 
dirancang maka produk akan dikembangkan atau di 
buat menggunakan beberapa aplikasi developer dan 
di validasi oleh tim ahli atau validator yang 
kemudian data dan saran yang ada pada hasil 
validasi digunakan sebagai bahan pertimbangan 
untuk perbaikan dan merevisi media informasi. 
Setelah direvisi maka produk siap untuk uji cobakan 
pada kelompok kecil beranggotakan dosen dan 
mahasiswa berjumlah 8 orang yang hasil nya akan 
menjadi bahan evaluasi produk agar kedepannya 
akan dapat dikembangkan lebih baik. Tahap awal 
pengujian media informasi berbasis web blog 
dilakukan sesuai dengan tahapan teori 
pengembangan ADDIE yang digunakan seperti yang 
telah dikembangkan oleh Reiser dan Mollanda 
(Dalam Nisa & Maghtira, 2022) bahwa ada 5 tahapan 
pada teori pengembangan ADDIE yaitu Analysis, 
Design, Development, Implementation dan 
Evaluation. Namun karena keterbatasan waktu, 
maka peneliti menggunakan 4 dari 5 tahapan 
pengembangan yaitu tahap analisis, tahap 
perencanaan, tahap pengembangan dan tahap 
implementasi. 

Pada tahap sebelum dilakukan pengembangan 
maka dilakukan lah perencanaan berupa penyebaran 

angket secara  online melalui google form kepada 
civitas akadmika Pendidikan Masyarakat FKIP 
Universitas Sriwijaya dengan hasil laboraturium 
dianggap membutuhkan media informasi yang dapat 
menunjang penyebaran informasi terkait aktivitas-
aktivitas laboraturium. setelah mendapatkan hasil 
tersebut dilakukan lah perencanaan pengembangan 
media informasi berbasis web blog yang efektif, 
efisien, informatif serta interaktif bagi pengguna 
seperti yang telah disampaikan oleh Harminingtyas 
(2018) yang mengatakan bahwa website adalah cara 
menampilkan diri atau organisasi di internet. Siapa 
pun di dunia dapat mengunjunginya, kapan saja 
mereka dapat mencari tahu tentang seseorang atau 
organisasi, mengajukan pertanyaan, memberikan 
masukan, atau bahkan mencari tahu dan membeli 
produk perusahaan. Maka perencanaan 
pengembangan produk harus sesuai dengan 
pengertian dasar dari web blog itu sendiri. Produk 
yang dikembangkan juga harus dikategorikan baik 
untuk di gunakan oleh pengguna internet, menurut 
Fransisca, Yunus, Sutiasih, dan Saputri (2019) 
menjelaskan bahwa untuk merancang sebuah media 
yang baik harus memperhatikan beberapa poin 
penting yang dapat membuat sebuah media 
dikatakan baik untuk diimplementasikan dalam 
dunia pendidikan, yaitu: 
1. Media informasi mudah diakses dimana saja 

dan kapan saja 
2. Media informasi dapat mempermudah kerja 

dalam memahami dan mempelajari materi 
pembelajaran dalam suatu media pembelajaran 

3. Materi yang digunakan harus sesuai dan valid 
dengan situasi dan kondisi yang ada 

4. Media informasi harus mudah digunakan untuk 
pengguna biasa, tidak sampai media harus 
mudah tetapi lebih sulit bagi pengguna dalam 
hal tampilan dan efektivitas penggunaan lain 

5. Media yang dibuat harus mengutamakan 
kesederhanaan dan kegunaan. 
Hal tersebut juga didukung oleh 7 kriteria yang 

menjadi indiktaror penentu apakah website 
termasuk dalam kategori yang baik atau tidak, yaitu: 
(1) Kegunaan (Usability); (2) Sistem Navigasi; (3) 
Desain Grafis (Tampilan); (4) Konten / Isi Website; 
(5) Penyesuaian (Kompabilitas); (6) Pemuatan; (7) 
Fungsionalitas 

Pengembangan produk harus lah menyesuaikan 
dengan indikator-indikator tersebut agar dalam 
pengembangannya produk dapat menjadi media 
informassi yang baik untuk pengguna dari berbagai 
indikator yang dibutuhkan oleh web blog. Sebelum 
suatu produk disebarluaskan, kelayakan media 
terlebih dahulu harus diuji kegunaannya, baik dari 
segi kelayakan maupun kemudahan penggunaan. Hal 
ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
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Ilyas, Yunus, dan Menrisal (dalam Yunus dan 
Fransisca, 2020) yang menyatakan bahwa media 
yang baik sebelum disebarluaskan kepada 
masyarakat harus diuji kelayakan, kepraktisan, dan 
keefektifannya. Maka pengembangan media 
informasi berbasis web blog ini juga melewati tahap 
validasi yang dilakukan oleh 3 ahli yaitu ahli media, 
ahli bahasa dan ahli materi. 

Pada tahap pengembangan dilakukan uji validasi 
dilakukan untuk mengantisipasi kesalahan pada 
pengguna dan mendapatkan nilai kelayakan dari 
para ahli yang ditunjuk untuk menjadi validator. Ahli 
materi bahasa memberikan penilaian terhadap 
indikator penggunaan bahasa sesuai kaidah, 
sistematika penulisan sesuai dengan aturan peulisan, 
ketepatan ejaan, interaktivitas bahasa, pemilihan 
warna teks yang kontras dan penggunaan kalimat 
sudah dapat menyampaikan isi pesan dengan baik. 
Sedangkan ahli media memberikan penilaian 
terhadap indikator kompossisi warna, tampilan 
beranda awal, warna background, Konsistensi desain 
website, tata letak dan pemilihan gambar, navigasi 
sederhana, pengguna nyaman menggunakan, dan 
kecepatan program saat dijalankan. Dan ahli materi 
memberikan penilaian terhadap kesusaian materi 
dan kebutuhan pengguna, keterbacaan materi yang 
disajikan, materi yang mudah dimengerti sesuai 
dengan aspek-aspek pemilihan materi seperti (1) 
pendidikan, (2) penelitian, (3) pengabdian dan (4) 
Penunjang Aktivitas. Adapun hasil yang didapatkan 
validasi ahli bahasa dengan skor total 29 dengan 
persentase 82%, hasil validasi ahli media dengan 
total skor 33 dan persentase 82,5%, serta hasil 
validasi ahli materi dengan total skor 33 dan 
persentasenya adalah 88,5%. Ini menunjukkan 
produk ini masuk kriteria “Sangat Layak” dengan 
hasil rekapitulasi rata-rata validasi ahli sebesar 
84,3%. Kemudian terdapat komentar dan saran dari 
para ahli pada lembar angket validasi terkait 
indikator pada produk yang perlu direvisi. Dari data 
hasil tahap validasi dijadikan pertimbangan untuk 
melakukan perbaikan produk media informasi 
berbasis web blog yang selanjutnya akan dilanjutkan 
ke tahap revisi produk sesuai dengan masukan 
validator. 

Pada tahap implementasi dilakukan dilakukan 
pengujian produk yang dilakukan kepada kelompok 
kecil dengan 8 orang civitas akademika Program 
Studi Pendidikan Masyarakat FKIP Universitas 
Sriwijaya yang diilih menggunakan teknik sampling 
purposive. Pada uji coba kelompok kecil, peserta 
diminta untuk memperhatikan dan mempelajari 
keseluruhan isi web blog. Peserta didorong untuk 
memberikan penilaian dengan leluasa mengenai web 
blog sesuai dengan indikator yang telah ditentukan 
pada google form yang telah di bagikan oleh peneliti. 

Google form yang diberikan berisi indikator dengan 
jawaban berbentuk skala dari 1 sampai 5 yaitu 
indikator kennyamanan, kemudahan akses, 
kemudahan menggunakan fitur/menu, kecocokan 
warna, kemudahan memahami tulisan, bahasa 
interaktif, tata letak mennu, gambar yang jelas dan 
menarik serta tampilan keseluruhan website. Secara 
umum uji coba produk mendapat skala kelayakan 
“Sangat Layak” dengan skor total adalah 297 dengan 
persentase 82,5% yang berarti produk media 
informasi berbasis web blog memenuhi syarat untuk 
diterapkan di Laboraturium Program Studi 
Pendidikan Masyarakat FKIP Universitas Sriwiaya. 
Maksud dari uji coba produk ini adalah untuk 
mengidentifikasi kekurangan dari produk media 
informasi berbasis web blog ini. Media informasi 
berbasis web blog pada Laboraturium Program Studi 
Pendidikan Masyarakat FKIP Universitas Sriwijaya 
jika digunakan untuk kondisi yang mirip pada 
kondisi saat produk tersebut digunaka pada dunia 
sebenarnya. Maka dengan hasil tersebut, produk 
dapat digunakan oleh laboraturium untuk 
menunjang aktivitas-aktivitas, meningkatkan 
penyebaran informasi dan memaximalkan fungsi 
laboraturium untuk civitas akdemika Pendidikan 
Masyarakat dan lebih luas lagi civitas akademika 
Universitas Sriwjaya. Hal ini didukung oleh pendapat 
Suryani (2021) bahwa dengan memperhatikan hal 
tersebut dapat memaximalkan manfaat yang akan 
diperoleh oleh civitas akademika yaitu: (1) 
Meningkatkan pengetahuan; (2) Berbagi sumber 
diantara civitas akademika; (3) Kesempatan 
mempublikasikan informasi secara langsung; (4) 
Mengatur komunikasi secara teratur 

Dari hasil yang diperoleh dari tahap implementasi 
atau uji coba produk di rangkum menjadi kelebihan 
dan kekurangan pada produk. Adapun kelebihan 
yang dapat diperoleh dari media informasi berbasis 
web blog ini antara lain sebagai berikut: 
1. Telah terintegrasi dengan internet dan dapat 

diakses menggunakan link khusus serta mampu 
memberikan informasi yang informative 
tentang Laboraturium Program Studi 
Pendidikan Masyarakat FKIP Universitas 
Sriwiaya. 

2. Mampu mengenalkan Laboraturium Program 
Studi Pendidikan Masyarakat FKIP Universitas 
Sriwiaya kepada civitas akademika, masyarakat 
yang luas terutama pengguna layanan internet. 

3. Telah terintegrasi dengan media sosial dan 
website yang terhubung langsung dengan media 
resmi Program Studi Pendidikan Masyarakat 
FKIP Universitas Sriwijaya seperti official 
website Program Studi Pendidikan Masyrakat 
dan Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan 
Masyarakat (JPPM). 
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4. Media informasi berbasis web blog telah teruji 
kelayakannya dan telah melewati uji validasi 
yang terstruktur sesuai dengan teori 
pengembangan ADDIE yang disesuaikan dengan 
kebutuhan peneliti. 
Namun terdapat juga kekurangan pada media 

informasi berbasis web blog yaitu :  (a) Hanya bisa 
diakses dengn link khusus dan oleh pengguna yang 
telah terintegrasi dengan internet; (b) Belum 
responsif dengan ukuran layar yang menampilkan 
website sehingga masih butuh pengembangan 
lanjutan. Sangat diperlukan pengembangan lebih 
lanjut lagi pada media informasi berbasis web blog 
pada Laboraturium Pendidikan Masyarakat FKIP 
Universitas Sriwijaya, sehingga produk tersebut 
dapat berproses menjadi lebih efektif, efisien, 
inforrmatif serta interaktif untuk para pengguna. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mulai dari tahap 
analisis kebutuhan dilanjutkan tahap pengembangan 
produk serta divalidasi oleh 3 ahli yaitu ahli bahasa, 
ahli materi dan ahli media menghasilkan skala 
penilaian sangat layak dengan persentase sebesar 
88,5%. Selanjutnya tahap revisi dan diuji coba 
kepada kelompok kecil menghasilkan skor 297 
dengan persentase 82,5% yang berarti produk 
dikategorikan sangat layak untuk diterapkan. Media 
informasi berbasis web blog ini cukup mudah 
digunakan dan menarik bagi pengguna sehingga 
sangat layak untuk digunakan pada Laboraturium 
Pendidikan Masyrakat FKIP Universitas Sriwijaya. 
Pengembangan produk selanjutnya agar 
mengembangkan website dapat lebih responsif 
terhadap ukuran layar serta memiliki host yang 
premium sehingga dapat diakses lebih luas karena 
tidak harus menggunakan link khusus untuk 
mengaksesnya. 
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